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Abstrak: Pendidikan merupakan faktor kunci dalam membentuk masa depan suatu bangsa, 
khususnya dalam mewujudkan Generasi Emas Indonesia 2045 yang unggul dan berdaya saing global. 
Paradigma pendidikan konvensional dinilai kurang mampu mengakomodasi kebutuhan zaman yang 
semakin kompleks, sehingga diperlukan pendekatan baru yang lebih adaptif dan inovatif. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis urgensi penerapan Pedagogik Futuristik sebagai paradigma 
pendidikan yang mampu membekali peserta didik dengan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir 
kritis, kreativitas, kolaborasi, dan literasi digital. Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka 
dengan menganalisis berbagai literatur terkait konsep Pedagogik Futuristik serta implementasinya 
dalam sistem pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pedagogik Futuristik menekankan 
integrasi teknologi, pembelajaran berbasis proyek, serta pendekatan yang lebih kolaboratif dan inklusif 
guna meningkatkan relevansi pendidikan dengan kebutuhan masa depan. Penerapan paradigma ini 
menuntut dukungan dari berbagai pemangku kepentingan, seperti pemerintah, pendidik, dan 
masyarakat, agar dapat terimplementasi secara efektif. Dengan demikian, Pedagogik Futuristik bukan 
hanya sekadar konsep teoritis, tetapi menjadi kebutuhan mendesak dalam membangun generasi yang 
inovatif, adaptif, dan siap menghadapi tantangan global, sehingga dapat mewujudkan visi Generasi 
Emas Indonesia 2045. 
Kata kunci: Pedagogik Futuristik, Paradigma Baru Pendidikan, Generasi Emas 2045 
 

Futuristic Pedagogy: A New Educational Paradigm in Building 
Indonesia's Golden Generation 2045 

 
Abstract: Education is a key factor in shaping the future of a nation, particularly in realizing Indonesia's 
Golden Generation 2045, which is excellent and globally competitive. Conventional educational paradigms 
are considered insufficient to accommodate the increasingly complex demands of the times, necessitating 
a more adaptive and innovative approach. This study aims to analyze the urgency of implementing 
Futuristic Pedagogy as an educational paradigm that equips students with 21st-century skills, such as 
critical thinking, creativity, collaboration, and digital literacy. This research employs a literature review 
method by analyzing various sources related to the concept of Futuristic Pedagogy and its implementation 
in the education system. The findings indicate that Futuristic Pedagogy emphasizes technology integration, 
project-based learning, as well as a more collaborative and inclusive approach to enhance the relevance of 
education in meeting future needs. The successful implementation of this paradigm requires support from 
various stakeholders, including the government, educators, and society. Thus, Futuristic Pedagogy is not 
merely a theoretical concept but an urgent necessity in building an innovative, adaptive generation ready 
to face global challenges, ultimately contributing to the realization of Indonesia's Golden Generation 2045. 
Keywords: Futuristic Pedagogy, New Paradigm in Education, Golden Generation 2045. 
 

1. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan salah satu pilar 

utama dalam menentukan kemajuan suatu 
bangsa. Dalam konteks Indonesia, visi menuju 
Generasi Emas 2045 menjadi salah satu tujuan 
strategis yang menuntut transformasi sistem 
pendidikan agar mampu mencetak individu yang 
berdaya saing global. Generasi Emas Indonesia 
2045 mengacu pada upaya menciptakan sumber 

daya manusia yang unggul, inovatif, serta 
memiliki keterampilan abad ke-21 yang meliputi 
berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan 
komunikasi. Oleh karena itu, paradigma 
pendidikan yang konvensional perlu mengalami 
reformasi agar dapat mengakomodasi kebutuhan 
zaman yang semakin kompleks dan dinamis. 
Puspa dkk (2023) menyatakan bahwa dalam 
membentuk generasi emas mencakup berbagai 
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elemen penting, tidak hanya menekankan pada 
peningkatan kecerdasan intelektual tetapi juga 
menekankan pada penguatan karakter serta 
inovasi dalam menghadapi perkembangan 
zaman. Dengan membangun generasi emas yang 
memiliki kualitas yang unggul, negara akan 
memiliki modal manusia yang kuat dan 
kompetitif di kancah global, mampu beradaptasi 
dengan perubahan, serta menjadi agen 
perubahan yang positif dalam masyarakat. Oleh 
karena itu, upaya untuk membangun generasi 
emas tidak boleh diabaikan, melainkan harus 
menjadi prioritas utama dalam agenda 
pembangunan suatu bangsa, karena dari generasi 
inilah masa depan sebuah negara akan 
ditentukan (Zufiyardi et al., 2023).  

Herlambang (2018) menyatakan bahwa 
Pedagogik Futuristik merupakan paradigma 
pendidikan yang berlandaskan pada disiplin ilmu 
yang beragam, memiliki kemampuan untuk 
merespon berbagai tantangan kehidupan dengan 
pendekatan yang komprehensif. Pedagogik 
Futuristik menekankan integrasi teknologi dalam 
pembelajaran, pemanfaatan kecerdasan buatan, 
pembelajaran berbasis proyek, serta pendekatan 
yang lebih kolaboratif dan personal. Konsep ini 
juga menekankan pentingnya literasi digital, 
keterampilan adaptif, serta pembelajaran 
sepanjang hayat guna menciptakan sumber daya 
manusia yang memiliki kecerdasan intelektua 
serta memiliki daya inovasi dan resiliensi dalam 
menghadapi perubahan. Selain itu, paradigma ini 
juga berorientasi pada pendidikan yang 
menekankan inklusivitas dan berbasis kebutuhan 
individu, sehingga mampu menjangkau peserta 
didik dari berbagai latar belakang sosial, 
ekonomi, dan buday 

Dalam membangun peradaban bangsa yang 
maju, generasi emas menjadi salah satu aspek 
penting dan tidak terpisahkan. Pendidikan 
memegang peranan sentral dalam mewujudkan 
visi tersebut Namun, di tengah perubahan global 
yang semakin pesat, sistem pendidikan yang ada 
saat ini dinilai belum sepenuhnya mampu 
menjawab tantangan masa depan. Berdasarkan 
hal tersebut, Paradigma Pedagogik Futuristik 
menjadi suatu kebutuhan mendesak yang harus 
diterapkan agar pendidikan tetap relevan dan 
adaptif terhadap perkembangan zaman 
(Egistiani, 2022; Saragih et al., 2023).  Fauzi & 
Rosadi (2022) menyatakan bahwa generasi emas 
Indonesia menghadapi tantangan maupun 
tuntutan zaman yang lebih kompleks 
dibandingkan dengan generasi-generasi yang 
hidup sebelumnya, oleh sebab itu generasi emas 
perlu dibekali dengan kemampuan dan wawasan 

yang lebih luas agar mampu beradaptasi dan 
berkompetisi pada era yang terus berubah. 

Nurjannah (2022), menyatakan Paradigma 
pendidikan sebelumnya yang menekankan pada 
pola pemindahan pengetahuan dari pendidik 
kepada peserta didik, pada saat ini paradigma 
tersebut sudah tidak relevan dalam menghadami 
dinamika perubahan zaman yang semakin pesat. 
Paradigma pendidikan yang diperlukan saat ini 
tidak hanya menekankan pada penguasaan 
materi, akan tetapi proses penerapan ilmu dalam 
kehidupan sehari-hari. Selain itu, Lestari (2018) 
menyatakan bahwa teknologi menjadi aspek 
krusial dalam paradigma pedagogic futuristik, 
teknologi menjadi aspek utama dalam 
peningkatan kualitas pendidikan. Oleh karena 
itu, Nuraisyiah, 2022; Rahayu dkk (2022) 
menyatakan bahwa teknologi dan pendidikan 
menjadi hal yang tidak dapat dipisahkan dalam 
rangka menciptakan generasi masa depan yang 
mampu beradaptasi dan meraih kesuksesan di 
era teknologi digital ini. Pemahaman tentang 
proses pembelajaran terus berkembang seiring 
dengan munculnya berbagai teori pendidikan 
modern. Pedagogik futuristic menekankan pada 
model yang berbasis proyek, kolaboratis serta 
pembelajar sepanjang hayat yang mendukung 
pembelajaran yang berkaitan dengan kehidupan 
nyata.   

Generasi gemilang di era 2045 diharapkan 
mampu untuk menjadi penggerak utama 
kemajuan bangsa, dengan peran sebagai 
pemimpin, inovator, wirausahawan, dan tokoh 
transformasi di berbagai sektor. Oleh sebab itu, 
sistem pendidikan semestinya mampu membekali 
mereka dengan keterampilan serta pengetahuan 
yang relevan agar dapat menghadapi tantangan 
sekaligus memanfaatkan peluang di masa yang 
akan datang yang penuh perubahan yang tidak 
pasti Dalam hal ini, pedagogik futuristic 
diperlukan untuk membawa perubahan 
pendidikan yang lebih kokoh bagi keberhasilan 
generasi penerus. (Hamdani dkk. 2022). Dengan 
demikian, secara jelas bahwa Pedagogik 
Futuristik merupakan respons mendalam 
terhadap perubahan zaman secara kompleks 
(Madhakomala et al., 2022; Herlambang, 2021). 
Penerapan Pedagogik Futuristik menjadi sebuah 
urgensi yang tidak dapat diabaikan, karena 
memiliki potensi besar dalam membentuk masa 
depan bangsa yang lebih cerah dan berdaya saing 
khususnya dalam membangun Generasi Emas 
2045. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh urgensi 
transformasi sistem pendidikan nasional guna 
menyongsong visi Generasi Emas Indonesia 
2045, yang menuntut hadirnya sumber daya 
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manusia unggul, inovatif, dan adaptif terhadap 
dinamika global. Paradigma pendidikan 
konvensional dinilai tidak lagi relevan dalam 
menghadapi tantangan Pendidikan pada era 
digital, sehingga diperlukan paradigma baru 
dalam pendidikan. Paradigma Pedagogik 
futuristic menekankan pada pengintegrasian 
teknologi, literasi digital, pembelajaran berbasis 
proyek, serta pembelajaran yang inklusif. 
Kebaruan dari penelitian ini terletak pada 
pengembangan konsep pendidikan masa depan 
yang holistik dan kontekstual dengan tantangan 
era digital. Berdasarkan hal tersebut, penelitian 
ini bertujuan untuk mengkaji konsep, urgensi, 
tantangan serta strategi implementasi Pedagogik 
Futuristik dalam sistem pendidikan Indonesia. 
Adapun rumusan masalah meliputi hakikat 
pedagogic futuristik dan tantangan serta strategi 
penerapannya dalam membangun generasi emas 
2045. Hasil penelitian ini diharapkan 
memberikan manfaat teoritis dalam 
pengembangan kajian pendidikan masa depan 
dan manfaat praktis bagi para pemangku 
kepentingan pendidikan dalam menyusun 
kebijakan dan strategi pembelajaran yang relevan 
dengan kebutuhan zaman. 
 

2. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian tinjauan pustaka. Tinjauan pustaka 
merupakan salah satu komponen penting dalam 
sebuah penelitian karena berfungsi sebagai dasar 
teoritis yang mendukung perumusan masalah 
dan arah penelitian. Menurut Hadi dan Afandi 
(2021), tinjauan pustaka tidak hanya sekadar 
menyajikan daftar referensi, melainkan 
merupakan telaah kritis dan analitis terhadap 
berbagai sumber ilmiah yang relevan. Tujuannya 
adalah untuk mengidentifikasi kesenjangan 
penelitian, membangun argumen teoritis, serta 
menetapkan posisi dan keunikan dari penelitian 
yang sedang dilakukan. Hadi dan Afandi (2021) 
menguraikan bahwa proses tinjauan pustaka 
terdiri dari enam tahapan utama, yaitu: (1) 
pemilihan topik, (2) penelusuran pustaka yang 
relevan, (3) pengembangan kerangka argumen, 
(4) survei pustaka secara sistematis, (5) kritik 
terhadap isi dan metode sumber pustaka, serta 
(6) penulisan hasil tinjauan pustaka secara 
terstruktur. Melalui tahapan-tahapan ini, peneliti 
dapat memastikan bahwa penelitian yang 
dilakukan memiliki landasan teoritis yang kuat 
dan kontribusi ilmiah yang jelas dalam bidang 
yang dikaji. Metode ini telah berhasil diterapkan 
di berbagai bidang, termasuk ilmu pengetahuan 
dan manajemen informasi (Gómez-Luna, 2014) 
dan studi kebutuhan informasi peneliti (Gannon-
Leary, 2007). Namun, penting untuk dicatat 

bahwa reliabilitas dan validitas data yang 
dikumpulkan melalui metode ini dapat 
bervariasi. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Pedagogik futuristik merupakan paradigma 
yang dinilai mendorong mutu Pendidikan yang 
lebih baik. Selain itu, pedagogik futuristik sangat 
relevan dengan situasi dan tantangan Pendidikan 
di abad 21. Yunansah, Yuniarti & Herlambang 
(2022) menyatakan bahwa Paradigma Pedagogik 
Futuristik merupakan paradigma pendidikan 
yang dilandaskan secara filosofis serta 
menekankan pada peningkatan keterampilan 
pemikiran kreatif, kritis serta reflektif sehingga 
mahasiswa mampu dalam memahami secara 
mendalam kehidupan multidimensional serta 
mengelola tantangan zaman yang akan datang. 
Konsep ini menawarkan perspektif baru dalam 
dunia pendidikan yang selaras dengan tantangan 
dan tuntutan masa modern yang senantiasa 
berkembang. Paradigma pendidikan pada konsep 
ini, pendidikan tidak hanya difokuskan pada 
trasnsfer ilmu tetapi juga menekankan pada 
proses kolaboratif yang mendorong penguatan 
keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan inovatif. 
Selain itu, Pedagogik Futuristik juga menekankan 
pentingnya integrasi teknologi dalam 
pembelajaran guna meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Pendidik pada konsep ini berperan 
sebagai pemberi informasi serta menjadi seorang 
fasilitator bagi peserta didik dalam pembelajaran 
yang memiliki fungsi untuk memandu serta 
memotivasi peserta didik dalam pembelajaran. 
Paradigma Futuristik memiliki prinsip-prinsip 
yang utama dalam pendidikan yang meliputi 
pembelajaran yang dilandaskan pada proyek, 
pembelajaran yang aktif, serta dilandaskan pada 
kompetensi yang relevan dengan perkembangan 
zaman. Pendekatan ini menekankan pengalaman 
belajar yang kontekstual, kolaboratif, serta 
berorientasi pada pemecahan masalah, sehingga 
pembelajaran peserta didik tidak ditekankan 
pada pemerolehan pengetahuan, akan tetapi 
menekankan juga pada kemampuan praktis yang 
sesuai dengan perkembangan dan tantangan 
zaman yang relevan.  Pendekatan ini juga 
menitikberatkan pada pengembangan 
keterampilan esensial abad ke-21, seperti literasi 
digital, pemecahan masalah, kreativitas, serta 
kemampuan beradaptasi terhadap perubahan. 
Selain itu, Pedagogik Futuristik mengusung 
prinsip pembelajaran sepanjang hayat yang 
memungkinkan peserta didik terus berkembang 
dalam berbagai situasi dan tantangan kehidupan. 

Vasquez (2006), menyatakan bahwa 
Paradigma Futuristik merupakan alternatif 
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terhadap kebutuhan paradigm baru dalam 
pendidikan yang bertujuan untuk 
mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi 
zaman yang berbasis pengetahuan dan informasi. 
Tetapi, Naifeld (2017) menyatakan bahywa 
terdapat tantangan dalam pengkonsepan serta 
penerapan pedagogi yang inovatif dan 
menerapkan teknologi dalam pendidikan. 
Boichuk (2022) menyatakan bahwa pentingnya 
pendekatan inovatif dalam peningkatan kualitas 
guru dengan fokus dalam peningkatan 
kemampuan profesionali serta penerapan 
teknologi dalam pembelajaran khususnya 
pembelajaran daring.  

Era 2045 menghadirkan tantangan 
kompleks bagi pendidikan sehingga memerlukan 
peralihan menuju keterampilan abad ke-21 
(Granados, 2011). Pergeseran ini sangat penting 
dalam menghadapi globalisasi yang memerlukan 
pendekatan pembelajaran yang lebih inklusif dan 
adaptif (Malik, 2018; Utina, 2023). Namun 
kesenjangan digital menjadi hambatan besar bagi 
inklusivitas ini (Utina, 2023). Peran pendidikan 
sedang berubah, dengan penekanan yang lebih 
besar pada mempersiapkan siswa menghadapi 
dunia yang berkembang pesat (Ramaley, 2013). 
Oleh karena itu, pendidikan di era 2045 harus 
mampu mengatasi berbagai tantangan ini dengan 
inovasi, kolaborasi lintas sektor, maupun 
kesadaran mengenai urgensi dalam 
mempersiapkan generasi-generasi masa depan 
dengan kemampuan serta pengetahuan yang 
relevab dalam menghadapi perubahan zaman. 
Tantangan pendidikan khususnya pada 
pendidikan tinggi di era digital ini meliputi 
kebutuhan, keadilan serta keberlangsungan yang 
diperhatikan oleh Granados (2011). 

Hal ini lebih lanjut ditekankan oleh Malik 
(2018) yang menekankan pentingnya 
mempersiapkan tenaga kerja yang memiliki 
keterampilan digital dan berwawasan global. 
Okogbaa (2017) menggarisbawahi perlunya 
literasi abad ke-21 dan keterampilan bertahan 
hidup, khususnya dalam konteks persiapan guru. 
Power (2000) menambahkan perspektif global, 
dengan memberi penekanan pada fungsi 
pendidikan dalam mengatasi kesenjangan-
kesenjangan dan memperhatikan HAM. 
Wawasan ini secara kolektif menggarisbawahi 
perlunya kolaborasi lintas sektor yang inovatif 
dalam pendidikan untuk mempersiapkan 
generasi mendatang menghadapi masa depan 
yang tidak pasti. 

Herlambang & Abidin (2023) menyatakan 
bahwa pedagogik futuristik merupakan 
paradigma yang baru dan relevan dalam 
pendidikan untuk membangun generasi emas 

yang menekankan pada pendekatan yang inovatif 
serta kemampuan adaftif dalam menghadapi 
perubahan zaman. Pedagogik futuristik berperan 
penting dalam aspek Pendidikan. Pedagogik 
futuristik berperan mendorong pengintergrasian 
teknologi dalam pembelajaran. Teknologi 
merupakan komponen kunci dalam mewujudkan 
Pedagogik Futuristik sebagai paradigma baru 
dalam pendidikan. Teknologi tidak hanya 
berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai 
katalisator transformasi pendidikan yang 
memungkinkan sistem pembelajaran menjadi 
lebih fleksibel, personal, dan adaptif terhadap 
kebutuhan peserta didik. Dengan memanfaatkan 
berbagai inovasi seperti sistem pembelajaran 
daring interaktif, pendidikan dapat memberikan 
pengalaman belajar yang lebih imersif dan 
relevan dengan perkembangan zaman. Dalam 
konteks Generasi Emas 2045, teknologi berperan 
dalam meningkatkan aksesibilitas pendidikan 
bagi seluruh lapisan masyarakat, termasuk 
daerah terpencil dan kelompok dengan 
kebutuhan khusus. Platform pembelajaran 
berbasis digital memungkinkan distribusi materi 
ajar yang lebih luas, sementara teknologi adaptif 
dapat menyesuaikan metode pembelajaran 
dengan gaya belajar masing-masing individu. 
Selain itu, pemanfaatan kecerdasan buatan 
dalam analisis data pembelajaran memungkinkan 
personalisasi kurikulum dan intervensi yang lebih 
efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  

Selain itu, Pendekatan pembelajaran 
melalui proyek dalam Pedagogik Futuristik 
menjadi pendekatan strategis dalam menyiapkan 
Generasi Emas 2045 yang memiliki keterampilan 
abad ke-21, seperti berpikir kritis, pemecahan 
masalah, kreativitas, dan kolaborasi. Metode ini 
menekankan pengalaman belajar yang lebih 
kontekstual dan aplikatif, di mana peserta didik 
diberikan tantangan nyata yang relevan dengan 
kehidupan mereka serta mendorong eksplorasi, 
inovasi, dan kerja sama tim. Dengan 
mengintegrasikan teknologi dan sumber daya 
digital, pembelajaran berbasis proyek 
memungkinkan siswa untuk mengembangkan 
keterampilan riset, analisis data, serta 
komunikasi yang lebih efektif. Selain itu, 
pendekatan ini juga membangun kemandirian 
dan tanggung jawab siswa dalam mengelola 
proyek serta menyelesaikan permasalahan secara 
mandiri maupun kolaboratif. Oleh karena itu, 
penerapan pembelajaran berbasis proyek dalam 
Pedagogik Futuristik menjadi langkah strategis 
dalam membangun sistem pendidikan yang lebih 
adaptif, inovatif, dan relevan dengan tantangan 
era global. 
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Pembelajaran kolaboratif dalam Pedagogik 
Futuristik menjadi elemen kunci dalam 
membangun Generasi Emas 2045 yang mampu 
bekerja sama secara efektif dalam lingkungan 
yang dinamis dan global. Pendekatan ini 
mendorong interaksi aktif antara peserta didik, di 
mana mereka belajar melalui diskusi, pemecahan 
masalah bersama, serta berbagi pengetahuan dan 
pengalaman. Dengan dukungan teknologi, 
pembelajaran kolaboratif dapat melampaui batas 
ruang kelas, memungkinkan siswa untuk bekerja 
sama dalam proyek lintas daerah maupun 
internasional. Selain meningkatkan keterampilan 
sosial dan komunikasi, metode ini juga 
menumbuhkan pemikiran kritis, kreativitas, dan 
kemampuan beradaptasi dalam menghadapi 
berbagai tantangan. Dengan demikian, integrasi 
pembelajaran kolaboratif dalam Pedagogik 
Futuristik menjadi langkah strategis untuk 
menciptakan pendidikan yang menekankan 
padainklusifitas, interaktif, dan relevan dengan 
kebutuhan masa depan. 

Pedagogik futuristik menekankan konsep 
pembelajaran seumur hidup untuk peningkatan 
berkelanjutan. Konsep ini menekankan bahwa 
pendidikan tidak terbatas pada ruang kelas atau 
usia tertentu, tetapi merupakan proses 
berkelanjutan yang memungkinkan individu 
untuk terus memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan baru sepanjang hayat. Dengan 
kemajuan teknologi, akses terhadap 
pembelajaran menjadi lebih fleksibel melalui 
platform digital, kursus daring, serta komunitas 
belajar berbasis jaringan. Pendekatan ini 
mendorong kemandirian dalam belajar, inovasi, 
dan kesiapan menghadapi tantangan di berbagai 
bidang. Dengan mengintegrasikan pembelajaran 
seumur hidup ke dalam sistem pendidikan, 
Pedagogik Futuristikmemastikan bahwa setiap 
individu memiliki kesempatan untuk 
berkembang secara berkelanjutan dan tetap 
relevan dalam menghadapi masa depan yang 
dinamis. Pendidikan Karakter untuk Membangun 
Manusia yang Berkualitas 

Pedagogik futuristik juga menekankan pada 
Pendidikan karakter dalam membangun sumber 
daya manusia yang berkualitas. Pendidikan 
karakter dalam Pedagogik Futuristik menjadi 
elemen kunci dalam membangun Generasi Emas 
2045 yang tidak hanya unggul dalam aspek 
kognitif, tetapi juga memiliki nilai moral, etika, 
dan integritas yang kuat. Dalam menghadapi 
tantangan global yang semakin kompleks, 
pendidikan tidak menekankan pada pemindahan 
pegetahuan, akan tetapi pembentukan karakter 
yang baik dan dilandaskan pada nilai-nilai luhur. 
Melalui integrasi teknologi dan pendekatan 

pembelajaran inovatif, pendidikan karakter dapat 
diterapkan secara lebih efektif, baik melalui 
simulasi digital, pembelajaran berbasis proyek, 
maupun kolaborasi dalam lingkungan belajar 
yang inklusif. Dengan demikian, Pedagogik 
Futuristik tidak hanya menciptakan individu yang 
kompeten secara intelektual, tetapi juga memiliki 
kepribadian yang berintegritas, sehingga mampu 
berkontribusi secara positif bagi masyarakat dan 
bangsa. Namun, implementasi Pedagogik 
Futuristik menghadapi berbagai tantangan di 
tengah perkembangan pesat dunia pendidikan. 
Konsep ini berupaya memperbarui metode 
pengajaran dengan teknologi dan pendekatan 
interaktif yang lebih inklusif. Namun, 
keterbatasan infrastruktur, terutama di daerah 
pedesaan, menjadi hambatan utama yang 
mengurangi aksesibilitas siswa dan guru 
terhadap perangkat serta jaringan internet. 
Selain itu, perubahan paradigma dalam 
pembelajaran juga menjadi tantangan, di mana 
banyak pendidik dan peserta didik masih terbiasa 
dengan metode konvensional yang kurang 
mendorong kreativitas dan berpikir kritis. Oleh 
karena itu, penerapan Pedagogik Futuristik 
memerlukan waktu, dukungan, dan kesiapan 
untuk beradaptasi dengan inovasi serta 
perkembangan teknologi. 

Gandolfo (1998) menyoroti bahwa 
penelitian berperan penting dalam menyesuaikan 
teknologi dengan sistem pendidikan tradisional. 
Namun, Barajas (2000) mengungkapkan bahwa 
keterbatasan infrastruktur menjadi kendala 
utama dalam implementasi di beberapa daerah. 
Untuk mengatasi tantangan ini, Khairnar (2015) 
merekomendasikan pemanfaatan metode 
inovatif seperti e-learning dan perangkat pintar 
guna meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
Sementara itu, Paulette (2012) menegaskan 
bahwa pelatihan guru sangat diperlukan agar 
mereka dapat menggunakan teknologi secara 
optimal dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 
berbagai pandangan tersebut, transisi menuju 
Pedagogik Futuristik memerlukan dukungan 
penelitian, peningkatan infrastruktur, serta 
penguatan kompetensi tenaga pendidik. 

 Selain infrastruktur, kesiapan mental dan 
kompetensi teknologi pendidik juga menjadi 
tantangan utama dalam penerapan Pedagogik 
Futuristik. Pelatihan intensif diperlukan agar 
guru dapat menguasai berbagai teknologi yang 
digunakan dalam pembelajaran. Selain itu, 
dukungan regulasi dan kebijakan pendidikan 
yang memadai sangat penting untuk mendorong 
adopsi metode ini secara luas. Meskipun 
menghadapi berbagai kendala, penerapan 
Pedagogik Futuristik tetap menjadi keharusan 
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untuk menyesuaikan pendidikan dengan 
perkembangan teknologi dan kebutuhan 
keterampilan di era digital. Dengan kolaborasi 
dan solusi yang tepat, lingkungan pembelajaran 
yang lebih inklusif dan dinamis dapat terwujud. 

Implementasi Pedagogik Futuristik 
menghadapi berbagai tantangan, termasuk 
kesiapan mental dan kompetensi teknologi 
pendidik, yang menuntut pelatihan intensif dan 
dukungan berkelanjutan (Thorpe, 2012). Selain 
itu, regulasi dan kebijakan pendidikan berperan 
penting dalam mengatasi hambatan tersebut 
serta memastikan integrasi teknologi dalam 
pembelajaran secara efektif. Pendekatan proaktif 
dalam pedagogi, yang menggabungkan 
penelitian tentang pengajaran dan pembelajaran, 
menjadi kunci dalam penerapan teknologi baru 
(Gandolfo, 1998). Selain itu, adaptasi peran guru 
dan modifikasi kondisi sekolah diperlukan untuk 
menghadapi perubahan akibat kemajuan 
teknologi (Gerlic, 2010). Implementasi 
Pedagogik Futuristik menghadapi berbagai 
tantangan, termasuk kesiapan mental dan 
kompetensi teknologi pendidik, yang menuntut 
pelatihan intensif dan dukungan berkelanjutan 
(Thorpe, 2012). Selain itu, regulasi dan kebijakan 
pendidikan berperan penting dalam mengatasi 
hambatan tersebut serta memastikan integrasi 
teknologi dalam pembelajaran secara efektif. 
Pendekatan proaktif dalam pedagogi, yang 
menggabungkan penelitian tentang pengajaran 
dan pembelajaran, menjadi kunci dalam 
penerapan teknologi baru (Gandolfo, 1998). 
Selain itu, adaptasi peran guru dan modifikasi 
kondisi sekolah diperlukan untuk menghadapi 
perubahan akibat kemajuan teknologi (Gerlic, 
2010).  

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan 
strategi penerapan pedagogik futuristik yang 
tepat dalam rangka membangun generasi emas 
Indonesia 2045. penerapan pedagogik futuristik 
menjadi sebuah kebutuhan yang tidak dapat 
diabaikan. Paradigma ini menuntut strategi dan 
langkah-langkah sistematis guna menciptakan 
ekosistem pendidikan yang inovatif, inklusif, dan 
adaptif terhadap perkembangan teknologi serta 
tuntutan global. 

Oriji (2023) menyatakan bahwa pendidikan 
di masa depan bergantung pada pelibatan 
teknologi dalam pendidikan serta pengembangan 
kompetensi sesuai dengan perkembangan zaman 
(Abad 21) serta diperlukannya guru terampil 
secara digital. Hunt (1997) menyatakan bahwa 
pentingnya pandangan secara mendunia serta 
literasi informasi dalam aspek pendidikan. 
Sementara Tay (2013) menyatakan bahwa 
teknologi memberikan pengalaman belajaran 

yang lebih utuh dan menyeluruh. Selain, itu 
sangan penting untukj menyesuaikan cara belajar 
peserta didik dengan kehidupannya (Tucker, 
2014) 

Pendidikan futuristik menekankan literasi 
digital dan kecerdasan buatan sebagai bagian 
utama dalam kurikulum, memastikan siswa 
memahami dan menggunakan teknologi secara 
bijak serta menyadari dampak sosial dan etisnya. 
Kolaborasi antara lembaga pendidikan, industri, 
dan komunitas lokal menjadi strategi penting 
dalam mempersiapkan siswa menghadapi dunia 
kerja yang terus berubah. Program magang, 
proyek kerja sama, dan seminar industri 
memberikan keterampilan praktis yang relevan 
dengan kebutuhan pasar. Selain itu, pendidikan 
inklusif memastikan akses yang setara bagi 
semua siswa, termasuk mereka dengan 
kebutuhan khusus. Tantangan seperti 
keterbatasan infrastruktur, kesiapan mental 
pendidik, serta perubahan paradigma 
menegaskan perlunya pendekatan holistik dan 
kolaboratif. Dengan mengintegrasikan teknologi, 
mengembangkan keterampilan abad ke-21, dan 
menekankan pendidikan yang inklusif, sistem 
pendidikan futuristik dapat membekali generasi 
mendatang menghadapi tantangan dan peluang 
di era digital dengan kesiapan dan keyakinan 
yang kuat. 
 

4. Simpulan dan Saran 
Pendidikan berperan sebagai aspek 

mendasar dalam menciptakan generasi 
mendatang yang didambakan yaitu Generasi 
Emas 2045. Paradgima Futuristik mendukung 
pencapaian tujuan tersebut. Pedagogik Futuristik 
mengusung konsep pendidikan yang adaptif, 
inklusif, dan berorientasi masa depan. Dengan 
memanfaatkan landasan filosofis yang kuat, 
seperti pandangan Dewey tentang ontologi 
pendidikan dan teori Vygotsky tentang 
epistemologi sosial, Pedagogik Futuristik 
menawarkan pendekatan yang holistik terhadap 
pembelajaran. 

Dalam pembangunan Generasi Emas 
Indonesia 2045, Pedagogik Futuristik 
menawarkan sejumlah keunggulan yang 
signifikan. Pertama, dengan memperhitungkan 
kompleksitas tantangan global, Pedagogik 
Futuristik memungkinkan pendidikan untuk 
menjadi lebih responsif dan relevan terhadap 
kebutuhan masa depan. Kedua, dengan 
mengadopsi revolusi teknologi dalam 
pembelajaran, Pedagogik Futuristik membuka 
pintu bagi aksesibilitas yang lebih besar dan 
pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif. 
Ketiga, dengan memahami cara manusia belajar 
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dan berkembang, Pedagogik Futuristik 
mempromosikan pembelajaran berbasis 
pengalaman dan kolaboratif, yang tidak hanya 
memperdalam pemahaman siswa, tetapi juga 
mengembangkan keterampilan yang diperlukan 
di era yang semakin kompleks ini. 

Melalui pendekatan ini, Pedagogik 
Futuristik memungkinkan pendidikan untuk 
menjadi penggerak utama dalam mencetak 
Generasi Emas Indonesia 2045 yang tangguh, 
inovatif, dan adaptif. Namun, perlu diingat 
bahwa implementasi Pedagogik Futuristik 
tidaklah mudah dan memerlukan komitmen yang 
kuat dari seluruh pemangku kepentingan 
pendidikan. Diperlukan investasi dalam 
infrastruktur teknologi, pelatihan guru yang 
mendalam, pengembangan kurikulum yang 
relevan, dan dukungan yang berkelanjutan dari 
pemerintah dan masyarakat secara keseluruhan. 
Dengan demikian, kesimpulan yang dapat ditarik 
dari artikel ini adalah bahwa Pedagogik 
Futuristik bukanlah sekadar sebuah konsep 
teoritis, tetapi merupakan suatu keharusan dalam 
membentuk masa depan pendidikan Indonesia. 
Dengan menerapkan prinsip-prinsip Pedagogik 
Futuristik, Indonesia memiliki peluang untuk 
menciptakan generasi yang siap menghadapi 
tantangan global dan mewujudkan visi menjadi 
Generasi Emas pada tahun 2045. 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk 
memperdalam kajian mengenai implementasi 
konkret Pedagogik Futuristik di berbagai jenjang 
pendidikan, baik dari aspek kurikulum, metode 
pembelajaran, maupun evaluasi. Penelitian lebih 
lanjut juga perlu menggali kesiapan tenaga 
pendidik, peserta didik, dan infrastruktur 
pendukung dalam mengadopsi pendekatan ini 
secara menyeluruh. Selain itu, dibutuhkan studi 
empiris yang mengukur efektivitas penerapan 
Pedagogik Futuristik terhadap peningkatan 
kompetensi abad ke-21, seperti berpikir kritis, 
kreativitas, kolaborasi, dan literasi digital. 
Dengan demikian, hasil penelitian ke depan 
dapat memberikan kontribusi praktis dan 
strategis dalam merancang pendidikan yang 
benar-benar adaptif terhadap kebutuhan masa 
depan dan selaras dengan visi Generasi Emas 
2045. 
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